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K eberadaan pangan, baik pangan pokok maupun non-pokok, sangat penting karena pangan merupakan salah
satu kebutuhan dasar manusia selain sandang dan papan. Sawah sebagai aset alam mampu menghasilkan
padi untuk kebutuhan pangan pokok. Namun, hasil sawah di Desa Sukawening hanya mampu memenuhi
pangan rumah tangga pertaniannya sendiri. Sementara itu, rumah tangga petani juga perlu memenuhi
kebutuhan non-pokok untuk mencapai ketahanan pangan rumah tangganya. Oleh sebab itu, rumah tangga
petani perlu melakukan strategi penghidupan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
karakteristik wilayah, karakteristik rumah tangga, dan strategi penghidupan terhadap tingkat ketahanan
pangan rumah tangga, serta menganalisis kondisi dimensi penyusun ketahanan pangan rumah tangga
berdasarkan karakteristik wilayahnya. Penelitian ini dilakukan terhadap 162 responden untuk
mengumpulkan strategi penghidupan rumah tangga dan ketahanan pangan; menganalisanya dengan
menggunakan analisis deskriptif dan regresi logistik biner untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi ketahanan pangan. Temuan mengungkapkan bahwa faktor aksesibilitas secara signifikan
berpengaruh padatingkat ketahanan pangan. Rumah tangga yang berada di aksesibilitas mudah maka
berpeluang tahan pangan tiga kali lebih tinggi daripada rumah tangga di aksesibilitas sulit. Meskipun faktor
kepemilikan sawah, beban ketergantungan, dan strategi penghidupan tidak berpengaruh secara parsial,
namun secara simultan mempengaruhi tingkat ketahanan pangan rumah tangga. Selain itu, dimens
ketahanan pangan rumah tangga yang paling terpengaruh oleh kondisi aksesibilitasnya adalah dimensi akses
pangan, sementara dimensi ketersediaan dan pemanfaatan pangan relatif tidak berbeda antar kondis
aksesibilitasnya. Hal ini terjadi karena di wilayah penelitian merupakan daerah pertanian yang memiliki
sumber pangan dan memiliki kebiasaan makan yang sama.

...... Food, both staple and non-staple, is essential since it is one of the most basic human necessities and
clothes and shelter. Rice fields, as natural resources, can produce rice to provide staple food as the primary
dietary needs. Unfortunately, most rice fields in Sukawening Village can only provide for its household
consumption, whileit isinsufficient for household food security. So, the farmer households need to carry
out their livelihood strategies. This study aims to analyse the impact of physical characteristics, household
characteristics, and livelihood strategies on food security at the household level; and identify the critical
dimensions that create household food security. This study conducted 190 interviews to collect the
household livelihood strategy and food security; analysed it by using descriptive analysis and binary logistic
regression to determine the factors that influence food security. The findings revealed that the accessibility
factor had a substantial impact on food security. Households at the more accessible location have three times
the opportunity to be food secure than at the remote site. Although rice field ownership, dependency ratio,
and livelihood choices have no partial effect on food security, they all ssmultaneously affect food security
levels. Furthermore, the food access dimension is significantly different on both types of accessibility, while
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the food availability and food usability are mostly the same in both accessibility areas. It because al the
research location was in an agricultural area with food sources and similar eating habits.



